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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Sintesa

No Judul Tahun Tujuan Metode Hasil
penelitian penelitian
1 Uji efektifitas | 2015 Untuk Penelitian | Penelitian ini dapat
perasan air mengetahui | eksperimenta | disimpulkan bahwa
kulit jeruk apakah | dengan perasan air kulit
nipis (citrus perasan air metode jeruk nipis memilik
aurantifolia s) kulit jeruk Modifikasi efek antibakteri
terhadap nipis (Citrus | Kirby-bauer | dalam menghambat
pertumbuhan aurantifolia,S | menggunaka pertumbuhan
bakteri ) efektif n kertas bakteri
staphylococc terhadap saring Staphylococcus
us aureus pertumbuhan aureus. Didapatkan
secara in bakteri rata-rata luas zona
vitro Staphylococc hambat perasan air
us aureus jeruk nipis terhadap
Staphylococcus
aureus sebesar
735,13 mm?2
2 Potency of 2017 | Penelitian ini Desain Hasil penelitian




Lime (Citrus
Aurantifolia)
as Bio-
Disinfectant
of
Staphylococc

us Aureus

bertujuan
untuk
mengisolasi,
mengidentifi
kasi, dan
menguji
keefektifan
zat antiseptik
aktif jeruk
nipis untuk
menghambat
pertumbuhan
staphylococc

us aureus.

penelitian
yang
digunakan
dengan
eksperimenta
| sejati
adalah
posttest-only
desain

kontrol

menunjukkan
bahwa jeruk nipis(
citrus aurantifolia)
positif
mengandung
antiseptik tersebut
yaitu kandungan
flavonoid dan
terpenoid dengan
total fenol 285,80
GAE/ml. Analisis
ststistik
menunjukkan
bahwa ada
perbedaan
efektifitas bio-
desinfektan kapur
di staphylococcus
aureus pada
berbagai

konsentrasi, tetapi




efektifitas bio-

disinfektan belu

sensitif.
Evaluation of | 2015 Untuk Organisme Hasil yang
the mempelajari diuji dan didaptkan yaitu
Phytochemic secara aktivitas aktivitas antijamur
al and komparatif | antimikroba sinergis dari
Antimicrobial fitokimia dan ektraknya ekstrak air adalah
potential of sifat ditentukan 0,0 -+ 0,0 mm
the Leaf antimikroba dengan untuk semua uji
Extracts of estrak daun metode jamur, aktivitas
Bryophyllum bryophyllum | difusi sumur | antijamur sinergis
pinnatum dan citrus agar. berkisar antara 8,7
L.and Citrus aurantifolia Aktivitas | -+ 0,6 hingga 14,0 -
aurantifolia dan sinergi sinergis +0, 9 mm, 10-+ 0,9
Sw. and their mereka. berkisar dari | mm hingga 21,7 -+
Synergy. 0,0-+0,0 0,6 mm dan 0,0-+
hingga 2,4 -+ 0,0 mm hingga
0,6.11,3 -+ 20.0 -+ 0,6 mm
0,9 hingga untuk masing-
235-+11 masing ekstrak




8,7-+0,9
hingga. 22,7
-+ 0,9.
Masing-
masing di
ektraksi
berair,
etanol,
metanol dan

aseton, serta

etanol, metanol,
dan aseton. Zona
penghambatan
yang lebih besar
diamati pada ektrak
metanol sinergi
dibandingkan
dengan ekstraksi
pelarut lainnya.

Ektrak metanol dari

ektrak ¢ sinergi dianggap
sebagai paling
efektif dalam
pengobatan infeksi
yang disebabkan
oleh uji organisme.
Uji Daya 2016 | Penelitian ini | Metode yang | diperoleh dua jenis
Hambat bertujuan digunakan | fungi endofit yang
Antibakteri untuk yaitu metode | diisolasi dari kulit
Fungi Endofit menguji ada kertas jeruk nipis Citrus
Kulit Jeruk tidaknya efek cakram, aurantifolia. Kedua




Nipis (Citrus antibakteri dilakukan jamur endofit
aurantifolia) pada jamur | dengan cara memiliki efek
Terhadap endofit yang | menempelka | sebagai antibakteri
Bakteri diisolasi dari n kertas terhadap bakteri
Staphylococc kulit jeruk | cakram yang uji, akan tetapi
us aureus nipis (Citrus berisi jamur endofit tipe
aurantifolia) | supernatan Il memiliki efek
terhadap fungi endofit | antibakteri yang
bakteri pada media lebih baik
Staphylococc agar dibandingkan
us aureus kombinasi dengan jamur
yang telah endofit tipe |
dioleskan
bakteri uji
Comparative | 2019 | Penelitian ini | Menggunaka Hasil penelitian
study on the dilakukan n metode menunjukkan
antimicrobial untuk maserasi bahwa kulit jeruk (
effects of membanding dingin citrus sinensis) dan
essential oils kan efek dengan memiliki efek
from peels of antimikroba pelarut n- penghambat pada
three citrus minyak atrisi | heksana dan isolat uji yang




fruits kulit jeruk metode diikuti hy hime (
yang di difusi yang | citrus aurantifolia)
peroleh dari digunakan lemon (citrus
okene main untuk limon) dengan efek
market, menguji yang tidak
7°33°4,39°. kerentanan signifikan
strain
mikroorganis
me
menggunaka
n
ciprofloxacin
sebagai
kontrol
standar
percobaan
dalam dua
rangkap
Aktivitas 2018 Tujuan Metode yang Diperolehhanya
Antibakteri penelitian digunakan fraksi etil asetat
Beberapa dilakukan | yaitu Metode | dari ekstrak etanol




Fraksi yaitu Untuk perkolasi 70% kulit jeruk
Ekstrak Kulit mengetahui | menggunaka nipis yang
Jeruk kemampuan n penyari memiliki aktivitas
Nipis(Citrus antibakteri etanol 70% antibakteri
Aurantifolia ketiga jenis dan terhadap E. Coli
Swingle) fraksi ekstrak | difraksinasi | dan S. Aureus pada
Terhadap kulit jeruk bertingkat semua konsentrasi
Bakteri nipis secara partisi uji dengan daya
Escherichia terhadap S. cair- cair antibakteri sedang
Coli Dan Aureus dan dengan sampali kuat.
Staphylococc E. penyarin- Sedangkan fraksi
us Aureus Coli.Ekstrak | heksan, etil n-Heksan dan
kulit jeruk | asetat dan air | fraksi air ekstrak
nipis etanol 70%daun
jeruk nipis tidak
memiliki aktivitas
antibakteri
Uji Daya 2015 Tujuan Penelitian | Menunjukan bahwa
Hambat Air Penelitian ini dilakukan air perasan kulit
Perasan kulit adalah untuk dengan jeruk nipis
Jeruk Nipis mengetahui metoda memiliki daya




(Citrus
aurantifolia
s.) Terhadap
Pertumbuhan

Bakteri
Staphylococc

us Aureus
Secara In

Vitro

daya hambat
air perasan
kulit jeruk
nipis (Citrus
aurantifolia
S.) terhadap
pertumbuhan
bakteri
Staphylococc
us aureus

secara invitro

eksperimenta
I
laboratorium
dengan
desain
postest only
control group
design yang
dilakukan di
Laboratoriu
m
Mikrobiologi
Fakultas
Kedokteran
Universitas

Andalas.

hambat terhadap
pertumbuhan
bakteri
Staphylococcus
aureus dengan
berbagai
konsentrasi yaitu
25%, 50%, 75%,
dan 100% dan
terdapat pengaruh
lama kontak
terhadap
pertumbuhan
bakteri dimana
bakteri tidak
tumbuh seteleh
kontak 5 menit
pertama dan diikuti
menit-menit
berikutnya dengan

air perasan kulit




jeruk nipis
konsentrasi 100%.
Jadi, semakin
tinggi konsentrasi
air perasan kulit
jeruk nipis dan
semakin lama
kontak dengan
bakteri
Staphylococcus

aureus maka daya

hambatnya
semakin baik.
Pengaruh 2019 Tujuan Metode yang | Terdapat perbedaan
Ekstrak Kulit penelitian digunakan jumlah osteoblas,
Jeruk Nipis untuk yaitu 24 ekor pembentukan
(Citrus Mengamati tikus wistar matriks dan
aurantifolia pengaruh dibagi trabekula tulang
Christm. ekstrak kulit menjadi 4 yang signifikan
Swingle) jeruk nipis | kelompok; 2 pada soket
Terhadap terhadap kelompok pencabutan gigi




Proliferasi proliferasi | kontrol dan 2 | tikus wistar hari
Osteoblas dan osteoblas, kelompok | ketujuh (p =0.000;
Pembentukan pembentukan | perlakuan. | p <a=0.05) untuk

Matriks - matriks dan | Ekstrak kulit osteoblas (p =
Trabekula trabekula jeruk nipis 0.004;p<a=
Tulang Pada tulang pada 50% 0.05) untuk matriks
Soket soket diberikan dan trabekula
Pencabutan pencabutan pada tulang, hari
Gigi Tikus gigi tikus kelompok | keempat belas (p =
Wistar wistar perlakuan 0.000;p<a=
0.05) untuk
osteoblas (p =
0.016;p<a=
0.05) untuk matriks
dan trabekula
tulang
Antibacterial | 2019 | Tujuandari | Metode yang | Ekstrak kulit jeruk
Effect of telaah ini dilakukan nipis (Citrus
Lime (Citrus adalah untuk | Yaitudengan | 5 antifolia) efektif

aurantifolia)

Peel Extract

memberikan

gambaran

review

article

digunakan untuk

pencegahan plak




in Preventing mengenai dengan cara | dan infeksi. Ekstrak
Biofilm efektivitas mencari kulit jeruk nipis
Formation ekstrak kulit berbagai mengandung
jeruk nipis artikel yang senyawa dengan
(Citrus digunakan potensi terapeutik
aurantifolia)s sebagal dan memiliki efek
acuan
ebagai sebagai zat
antibakteri penghambat
dalam pembentukan
mencegah aktivitas enzim
pembentuka Streptococcus
n biofilm. mutans dan
Staphylococcus
aureus sehingga
dapat digunakan
untuk
menghambat
pembentukan
biofilm
10 | Antimicrobial | 2017 Tujuan Metode yang Hasil yang




Activity for
Crude
Watery
Extract of
Seeds and
peel of Citrus
aurantifolia
(Lime fruit)
against Gram
Positive and
Negative
Bacteria In

Vitro

dilakukannya
penelitian ini
untuk
mengetahui
ekstrak biji
dan kulit
citrus
aurantifolia
dapat
menghambat
pertumbuhan
dari bakteri
gram positif
dan gram

negatif

dapat
dilakukan
untuk
penghambata
n dengan
cara ekstrak
di encerkan
dengan
metode
difisu sumur
dan
direpresentas
ikan sebagai
zona

hambatan

diperoleh
menunjukkan
bahwa biji dan
kulit ektrak citrus
aurantifolia dapat
dikatakan sebagai
sumber
antimikroba dan
dapat digunkan
sebagai terapi
alternatik untuk
banyak penyakit
menular dan dapat
dimasukkan
kedalam obat yang

berbeda formulasi
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